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ABSTRAK 

 

PENGARUH ASSESSMENT FOR LEARNING (AFL) PADA 

PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS MASALAH  

TERHADAP KETERAMPILAN ARGUMENTASI  

DAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

 

 

NIA MAR’AYUNI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Assessment for Learning 

(AfL) pada pembelajaran fisika berbasis masalah terhadap keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik. Sampel penelitian ini adalah peserta 

didik kelas X-2 MA Negeri 1 Pesawaran Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian 

menggunakan desain pre-experimental dengan jenis one group pretest-posttest 

design. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, baik untuk keterampilan argumentasi maupun 

berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

sebelum dan sesudah penerapan AfL. Selain itu, hasil analisis N-Gain 

menunjukkan bahwa keterampilan argumentasi mengalami peningkatan dengan 

rata-rata N-Gain sebesar 0,51 dan kemampuan berpikir kritis sebesar 0,59, yang 

keduanya berada dalam kategori sedang. Dengan demikian, penerapan AfL pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan argumentasi dan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata Kunci : Assessment for Learning, Problem Based Learning, Keterampilan 

Argumentasi, Kemampuan Berpikir Kritis.



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ASSESSMENT FOR LEARNING (AFL) ON PROBLEM 

BASED PHYSICS LEARNING ON STUDENTS' ARGUMENTATION 

SKILLS AND CRITICAL THINKING 

 

 

By 

 

 

NIA MAR’AYUNI 

 

This study aims to determine the effect of Assessment for Learning (AfL) in 

problem-based physics learning on students' argumentation and critical thinking 

skills. The sample of this study was students of class X-2 MA Negeri 1 

Pesawaran in the 2024/2025 academic year. The study used a pre-experimental 

design with a one-group pretest-posttest design. The results of the hypothesis test 

using a paired sample t-test showed that the Sig. (2-tailed) value was <0.05, both 

for argumentation and critical thinking skills. This indicates that there was a 

significant difference before and after the implementation of AfL. In addition, the 

results of the N-Gain analysis showed that argumentation skills increased with an 

average N-Gain of 0.51 and critical thinking skills of 0.59, both of which were in 

the moderate category. Thus, the application of AfL in problem-based physics 

learning has an effect on improving students' argumentation and critical thinking 

skills. 

 

 

Kata Kunci : Assessment for Learning, Problem Based Learning, Argumentation 

Skills, Critical Thinking Abilities.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang terus berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan untuk mempersiapkan generasi muda 

yang mampu bersaing di era global. Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui 

penerapan Kurikulum Merdeka. Menurut Zumrotun dkk. (2024) kurikulum 

merdeka memiliki peran yang sangat signifikan dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Kurikulum ini memberikan kebebasan bagi satuan pendidikan 

untuk merancang proses pembelajaran yang lebih fleksibel, dan 

mengedepankan pengembangan keterampilan dan pengetahuan peserta 

didik. Kurikulum Merdeka menekankan peserta didik untuk menguasai 

keterampilan abad 21 yang dikenal sebagai 6C, yaitu Communication, 

Collaboration, Critical Thinking, Creativity, Citizenship, dan Character 

(Anisa dkk., 2024). 

 

Keterampilan argumentasi mencakup 2 keterampilan utama yang menjadi 

tuntutan pada abad 21, yaitu keterampilan komunikasi dan berpikir kritis 

(Devi dkk., 2018).  Argumentasi membantu peserta didik untuk menyusun 

alasan yang logis, menyampaikan pendapat secara sistematis, serta 

mempertahankan pendapatnya berdasarkan bukti yang kuat. Oleh karena 

itu, argumentasi tidak hanya sekedar penyampaian pendapat saja tetapi juga 

harus disertai dengan bukti nyata. McNeill & Krajcik (2011) menekankan 

tiga komponen utama dalam kerangka argumentasi ilmiah yaitu: klaim 
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(pernyataan yang menjadi fokus), bukti (data atau temuan yang relevan), 

dan penalaran (logika yang mengaitkan bukti dengan klaim). 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa keterampilan argumentasi 

sangat penting untuk dikuasai peserta didik. Namun, keterampilan 

argumentasi yang dimiliki oleh peserta didik masih tergolong rendah, 

khususnya pada indikator yang berkaitan dengan pemberian bukti dan 

penalaran. (Zaroh dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Zahara dkk. 

(2018) turut mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran IPA belum 

secara optimal memfasilitasi pengembangan kemampuan argumentasi 

peserta didik, di mana sebanyak 46% di antaranya belum memahami atau 

mengetahui keterampilan argumentasi. Seperti yang dijelaskan sebelumnya 

bahwa keterampilan argumentasi dan kemampuan berpikir kritis saling 

terkait dan mendukung. Oleh karena itu, ketika keterampilan argumentasi 

peserta didik tidak optimal atau dalam kata lain rendah, maka keterampilan 

berpikir kritis peserta didik juga terpengaruh (Roviati & Widodo, 2019).   

 

Sama halnya dengan keterampilan argumentasi, kemampuan berpikir kritis 

peserta didik juga masih tergolong rendah, Berdasarkan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Kie et al. (2023), dari total 20 peserta didik yang 

menjadi subjek penelitian, hanya 1 orang (5%) yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dalam kategori sangat tinggi. 

Sebanyak 2 peserta didik (10%) termasuk dalam kategori tinggi, 5 peserta 

didik (25%) berada pada kategori sedang, sementara 6 peserta didik (30%) 

berada di kategori rendah, dan 6 peserta didik lainnya (30%) tergolong 

sangat rendah. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang masih berada pada 

tingkat rendah hingga sangat rendah. Adapun menurut Nurdin dkk. (2024), 

terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi tingkat kemampuan berpikir 

kritis tersebut, di antaranya cara peserta didik dalam menjawab soal, 

memberikan alasan, serta menarik kesimpulan dari jawaban yang 

diberikan. 
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Permasalahan diatas  tidak terlepas dari peran pendidik yang masih kurang 

memberi perhatian terhadap pentingnya pengembangan keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Sebagian besar 

guru belum menemukan atau menerapkan model pembelajaran yang tepat 

untuk melatih kemampuan argumentasi peserta didik secara efektif (Zahara 

dkk., 2018).Pemilihan model pada proses pembelajaran di kelas memiliki 

peran penting dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan abad 21, 

termasuk keterampilan argumentasi dan berpikir kritis. Hal tersebut sejalan 

dengan Utari dkk. (2023) yang menyatakan bahwa salah satu cara agar 

guru dapat mencapai keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran adalah 

dengan menentukan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran 

yang terbukti efektif dalam melatihkan keterampilan-keterampilan tersebut 

adalah model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning). 

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat merangsang 

keterampilan argumentasi peserta didik (Hayati & Fadilah, 2023). 

Pembelajaran berbasis masalah mendorong peserta didik untuk berpikir 

secara mendalam dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang, yang 

sangat penting dalam pengembangan keterampilan argumentasi. 

  

Model pembelajaran berbasis masalah memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam penyelesaian permasalahan nyata 

yang bersifat kompleks. Melalui keterlibatan ini, peserta didik dituntut 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi 

secara mendalam, serta menyusun argumen secara logis dan terstruktur. 

Menurut Masruroh & Raharjo (2024) model PBL mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik karena melalui 

tahap pemecahan masalah, peserta didik didorong untuk memahami 

masalahh dengan mendalam dan menyusun argumen yang logis. Oleh 

karena itu, model pembelajaran berbasis masalah dipandang relevan untuk 

digunakan dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal 

ini diperkuat oleh hasil penelitian Deswita (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan model tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran 

tersebut tidak hanya efektif dalam melatihkan keterampilan argumentasi, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 Keberhasilan dari pembelajaran dapat diketahui dengan melakukan 

penilaian.  Penilaian ini berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian 

peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan (Nababan dkk., 

2024). Menurut Rosidin (2017), pemilihan bentuk penilaian yang tepat 

tidak hanya memberikan data serta informasi mengenai proses dan hasil 

belajar, tetapi juga memberikan manfaat yang signifikan bagi peserta didik 

dalam mendukung perkembangan kemampuan mereka. Salah satu 

pendekatan yang memberikan dampak positif adalah AfL. AfL tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong 

pembelajaran lebih lanjut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwinda et 

al. (2024)  menunjukan bahwa pembelajaran dengan AfL lebih efektif 

karena peserta didik mendapat arahan dalam tahapan pembelajaran dan 

tahu bahwa setiap kegiatan akan dinilai dengan poin penilaian yang harus 

dipenuhi untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. AfL membantu 

guru dalam mengidentifikasi kebutuhan peserta didik secara lebih tepat 

sehingga dapat memberikan pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan 

keterampilan-keterampilan yang harus dikuasai peserta didik. 

 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui 

wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran Fisika di MA Negeri 

1 Pesawaran diperoleh informasi bahwa  model pembelajaran berbasis 

masalah sudah sering diterapkan dalam proses pembelajaran Fisika. 

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan pembelajaran fisika masih kurang 

optimal karena belum sepenuhnya diarahkan untuk mengembangkan 

keterampilan argumentasi dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Penilaian untuk mengukur keterampilan argumentasi belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Meskipun penilaian kemampuan berpikir kritis 

sudah pernah dilakukan, instrumen yang digunakan belum memenuhi 

kriteria sesuai dengan indikator keterampilan yang diukur. Selain itu, guru 
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fisika di sekolah tersebut  juga menyatakan bahwa istilah “Assessment for 

Learning” masih asing didengar. Hal tersebut menunjukan bahwa metode 

penilaian ini belum banyak diketahui dan diterapkan di sekolah. 

  Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya keterampilan argumentasi dapat 

dilatih melalui AfL (Rakhmawati dkk., 2016). Namun penelitian tersebut 

masih terbatas pada penerapan teori belajar behavioristik tanpa 

mengintegrasikan pendekatan ataupun model pembelajaran lain yang lebih 

relevan untuk melatihkan keterampilan argumentasi peserta didik. Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Nurhasanah dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan keterampilan argumentasi serta kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kemudian penelitian lain menyatakan bahwa AfL efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Safithri & Muchlis, 2022). 

Tetapi penelitian tersebut belum menekankan pada keterampilan-

keterampilan tertentu. Selain itu, penelitian terkait penggunaan instrumen 

AfL dalam pembelajaran berbasis masalah juga telah dilakukan 

sebelumnya. Namun, fokus penelitian tersebut masih terbatas pada aspek 

kepraktisan penggunaannya saja (Ajizah, 2024). 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan terlihat bahwa belum terdapat 

penelitian yang secara spesifik membahas mengenai pengaruh AfL berbasis 

PBL terhadap keterampilan argumentasi dan berpikir kritis peserta didik. 

Oleh karena itu peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Assessment for Learning (AfL) pada Pembelajaran Fisika 

Berbasis Masalah terhadap Keterampilan Argumentasi dan Berpikir Kritis 

Peserta Didik”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana pengaruh Assessment for Learning (AfL)  pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah terhadap keterampilan  

argumentasi  peserta didik?  

2. Bagaimana pengaruh Assessment for Learning (AfL)  pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik?  

3. Bagaimana Umpan Balik yang diberikan selama proses pembelajaran? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk mengetahui:  

1. Pengaruh Assessment for Learning (AfL)  pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah terhadap keterampilan  argumentasi  peserta didik. 

2. Pengaruh Assessment for Learning (AfL)  pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

3. Umpan Balik yang diberikan selama proses pembelajaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak, di antaranya sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan argumentasi dan 

berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran fisika. 

2. Bagi guru, dapat memberikan informasi Assessment for Learning (AfL) 

yang dapat digunakan dalam mengukur keterampilan argumentasi dan 

kem ampuan berpikir kritis peserta didik 

3. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi tentang pengaruh 

Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis 

masalah terhadap keterampilan argumentasi dan berpikir kritis peserta 

didik. 

 



7 

 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup atau batasan masalah pada penelitian ini meliputi beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Instrumen yang digunakan adalah AfL yang telah di kembangkan oleh 

Ajizah (2024), yaitu penilaian yang berfokus pada umpan balik yang 

diperlukan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan 

penilaian ini dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung. 

2. Penelitian ini menggunakan pembelajaran berbasis masalah dimana 

model yang digunakan adalah model problem based learning. Adapun 

sintaks pembelajaran yang digunakan, yaitu : (1) orientasi masalah; (2) 

mengorganisasi peserta didik; (3) melakukan penyeledikan; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan 

megevaluasi pemecahan masalah (Arends, 2014) 

3. Topik yang digunakan pada penilitian ini yaitu capaian pembelajaran 

pada akhir fase E  mengenai energi terbarukan.  

4. Pembahasan AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah dibatasi 

hanya pada pengaruh AfL terhadap keterampilan argumentasi dan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Teoritis 

 

2.1.1 Teori Belajar Kontruktivisme 

 

Pandangan konstruktivisme dalam proses pembelajaran menekankan 

bahwa peserta didik bukan sekadar penerima informasi secara pasif, 

melainkan individu yang secara aktif terlibat dalam membangun 

pengetahuan. Setiap pengalaman, interaksi, dan pemahaman sebelumnya 

berperan sebagai fondasi dalam membentuk makna yang baru. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Rahmani (2024), inti dari 

konstruktivisme terletak pada keyakinan bahwa peserta didik membentuk 

pemahaman secara unik berdasarkan pengalaman pribadi serta 

interaksinya dengan lingkungan sekitar. Piaget berpendapat bahwa 

perkembangan kognitif terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi, di 

mana individu secara bertahap membangun pemahaman melalui 

pengalaman langsung (Marinda, 2020).  

 

Sementara itu, teori kontruktivisme vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembelajaran. Menurut Suardipa (2020), kunci 

utama dari teori ini terletak pada peran pendidik atau individu lain yang 

lebih berpengalaman, yang berfungsi sebagai fasilitator dalam membantu 

peserta didik membangun pemahaman melalui bimbingan dan interaksi. 

Teori konstruktivisme menjadi dasar dalam perancangan strategi 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. PBL 

menekankan pada eksplorasi mandiri dan interaksi sosial dalam 
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menyelesaikan masalah, sesuai dengan gagasan Piaget tentang 

perkembangan kognitif melalui pengalaman, serta konsep Vygotsky 

mengenai pentingnya bimbingan dalam  Zona Perkembangan Proksimal. 

Sementara itu, AfL berperan dalam memberikan umpan balik formatif 

yang membantu peserta didik merefleksikan dan mengembangkan 

pemahamannya secara bertahap.  

 

2.1.2 Black Box Theory Assessmen for Learning  

 

Black Box Theory adalah konsep yang menggambarkan situasi di mana 

kita hanya dapat mengamati input dan output dari suatu sistem tanpa 

memahami proses internal yang terjadi di antara keduanya. Dalam konteks 

pembelajaran kelas sering dianggap sebagai " Black Box " di mana 

berbagai metode pengajaran dan materi (input) diterapkan untuk  

menghasilkan hasil belajar peserta didik (output). Namun, proses internal 

bagaimana peserta didik memproses informasi dan membangun 

pemahaman seringkali tidak terlihat jelas. 

 

Black, P., & Wiliam, D. (1998)  menekankan bahwa untuk meningkatkan 

hasil belajar, penting bagi guru untuk memahami apa yang terjadi di dalam 

kelas (Black Box). Asesmen formatif berperan penting dalam memberikan 

umpan balik yang dapat digunakan untuk menyesuaikan pengajaran sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan membantu meningkat hasil 

belajarnya.  

 

Salah satu bentuk asesmen formatif yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran adalah Assessment for Learning (AfL). AfL lebih berfokus 

pada proses pembelajaran dibandingkan hanya menilai hasil akhir, 

sehingga memungkinkan guru untuk memahami bagaimana peserta didik 

membangun pemahamannya (Hamdi dkk., 2022). Dengan penerapan AfL  

guru dapat memberikan umpan balik yang berkelanjutan, mengidentifikasi 



10 

 

 

 

kesulitan yang dihadapi peserta didik, serta menyesuaikan strategi 

pembelajaran agar lebih efektif.  

 

2.1.3 Assessment for Learning 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 

dengan memaksimalkan peran penilaian. Penilaian tidak hanya berfungsi 

untuk memberikan nilai dan mengukur pemahaman peserta didik terhadap 

materi, tetapi juga harus mendukung proses belajar. Aegustinawati dan 

Sunarya (2023) menyatakan bahwa informasi yang diperoleh melalui 

kegiatan asesmen memiliki manfaat penting baik bagi pendidik maupun 

peserta didik dalam mendukung proses pembelajaran. Berdasarkan 

fungsinya, asesmen dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu 

Assessment as Learning, Assessment for Learning, dan Assessment of 

Learning. Assessment for Learning merupakan bentuk penilaian yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan guna menginterpretasikan bukti hasil 

belajar peserta didik. Tujuannya adalah untuk memantau pencapaian hasil 

belajar serta meninjau kembali kualitas proses pembelajaran yang telah 

berlangsung (Rosana dkk., 2020). 

 

Prinsip dasar dari AfL adalah bahwa peserta didik perlu memiliki 

kesadaran terhadap apa yang dibutuhkan dalam proses belajar. Selain itu, 

peserta didik juga harus memahami sejauh mana kemajuan yang telah 

dicapai menuju tujuan pembelajaran serta mengetahui langkah-langkah 

yang perlu dilakukan untuk mencapai target yang diharapkan (El-

Hmoudova & Loudova, 2018). Hanover (2014) menjelaskan beberapa 

karakterisitik AfL diantaranya: 

1. Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan  

pembelajaran. 

2. Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar lainnya yang 

menunjukkan pemahaman peserta didik. 
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3. Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke arah 

yang lebih baik.  

4. Membuat peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain. 

5. Membiarkan peserta didik memiliki pembelajaran sendiri. 

 

Penilaian dalam  pembelajaran atau AfL mencapai dua tujuan utama. 

Tujuan yang pertama adalah membantu peserta didik mengembangkan 

pembelajaran yang efektif di kelas. Penilaian seperti ini disebut penilaian 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mendorong kemajuan belajar 

peserta didik dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui 

pembelajaran langsung dan autentik (Sultana, 2019). Pelaksanaan AfL 

oleh Clarke disebut penilaian formatif harus mengikuti strategi berikut: 

1. Mengklarifikasi tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan pada 

tahap perencanaan sebagai kerangka kerja untuk proses penilaian 

formatif. 

2. Berbagi (sharing) tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan dengan 

peserta didik. 

3. Pertanyaan harus tepat dan efektif dalam mengembangkan 

pembelajaran. 

4. Memfokuskan umpan balik secara lisan dan tertulis. 

5. Mengorganisasikan target sasaran yang akan dicapai, sehingga peserta 

didik belajar berdasarkan pencapain sebelumnya dan mengarah pada 

tahap selanjutnya. 

6. Melibatkan peserta didik dalam evaluasi. 

7. Meningkatkan efikasi peserta didik dan memiliki keyakinan bahwa 

semua peserta didik mampu mempunyai potensi untuk belajar dan 

berprestasi (Clarke, 2005). 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat di artikan bahwa AfL menekankan 

pentingnya mendapatkan feedback dari hasil penilaian untuk membantu 

guru dan peserta didik memahami cara terbaik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020). Hal ini sesuai dengan Suryadi 
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(2020) yang menyatakan bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

memberikan umpan balik kepada pendidik dan peserta didik untuk 

digunakan dalam memperbaiki pembelajaran secepat mungkin untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2.1.4 Problem Based Learning 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran 

yang memanfaatkan masalah sebagai titik pusat untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, penguasaan materi, serta kemampuan 

pengaturan diri (Hmelo-Silver, 2004; Serafino & Cicchelli, 2005; Eggen 

dan Kauchak, 2012:307). PBL merupakan pendekatan pembelajaran di 

mana permasalahan yang relevan diperkenalkan sejak awal proses 

pembelajaran dan digunakan sebagai konteks sekaligus pemicu motivasi 

untuk mendukung pembelajaran pada tahap-tahap selanjutnya (Michael, 

2004). Definisi ini memerlukan kondisi yang aktif dan biasanya (tetapi 

tidak harus) bersifat kolaboratif atau kooperatif. Ini melibatkan sejumlah 

besar pembelajaran mandiri di pihak peserta didik (Michael, 2004). 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang memanfaatkan permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi 

peserta didik dalam mempelajari keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, sekaligus untuk memahami serta menguasai 

pengetahuan dan konsep esensial dari materi yang dipelajari. PBL 

didasarkan pada teori kognitif, khususnya teori belajar konstruktivisme. 

Dalam pandangan konstruktivisme, keterampilan berpikir dan pemecahan 

masalah dapat berkembang secara optimal apabila peserta didik terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran, menemukan pengetahuan secara 

mandiri, serta mentransfer kompleksitas pengetahuan ke dalam situasi 

yang bermakna. 
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Dalam PBL, pengajaran dilaksanakan berdasarkan pembelajaran mandiri, 

studi praktis dan sesi pemecahan masalah yang dilakukan di bawah 

pengawasan seorang pendidik terutama dalam kelompok kecil. Dalam 

proses ini permasalahan diberikan kepada peserta didik melalui skenario. 

Sangat penting bahwa skenario harus disusun secara realistis, berisi 

petunjuk untuk membantu mencapai target pembelajaran yang diinginkan, 

tidak berisi informasi yang tidak perlu, mencakup faktor-faktor yang 

meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi, dan ditulis dalam bahasa yang 

sederhana. Itu harus mencakup sebanyak mungkin gambar,dan juga 

berbagai teori. Dalam PBL, guru ditunjuk sebagai direktur pendidikan, dan 

melakukan tugas bimbingan dan konseling kognitif selama proses tersebut 

dengan memilih masalah dari kehidupan sehari-hari, mengajukan berbagai 

pertanyaan direktori, dan menyalurkan peserta didik untuk bergumul 

dengan dirinya sendiri. 

 

Saat ini PBL menjadi suatu model pembelajaran yang mempunyai 

berbagai manfaat seperti dalam menentukan permasalahan, menyelidiki 

sebab-sebabnya, membuat hipotesis mengenai sebab-sebab tersebut, 

menguji hipotesis tersebut, memperoleh informasi, menentukan sasaran 

pembelajaran, mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, dan 

menggunakan informasi yang diperoleh dalam berbagai bidang. Selain itu, 

PBL memiliki berbagai manfaat seperti berpusat pada peserta didik; 

membantu peserta didik mengembangkan berbagai sudut pandang; 

melakukan pembelajaran yang mendalam, aktif dan bermakna; dan 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, meneliti, berpikir 

kreatif dan kritis. 

 

Problem Based Learning (PBL) bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memecahkan permasalahan yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Menurut Yuliandriati dkk. (2019), model pembelajaran PBL memiliki 

sejumlah karakteristik sebagai berikut. 
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a. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah konstektual yang 

berhubungan dengan dunia nyata. Pemberian masalah tersebut dapat 

mendorong rasa ingin tahu peserta didik, sehingga muncul berbagai 

macam pertanyaan di sekitar masalah. 

b. Proses pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpikir kritis 

dan memotivasi peserta didik agar dapat terlibat langsung dalam 

memecahkan masalah. 

c. Pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

d. Proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat saling bekerja sama dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

e. Proses pembelajaran memberikan penekanan pada hal-hal penting, 

dan peserta didik diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 

 

Menurut Arends (2014) sintaks untuk pembelajaran PBL terdiri dari 5 fase 

yang dijelaskan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Sintaks Model PBL 

 

No Fase Perilaku Pendidik 

(1) (2) (3) 

1 Memberikan orientasi 

(pendahuluan) tentang 

permasalahan kepada 

peserta didik 

Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran, mendeskripsikan berbagai 

kebutuhan logistik yang penting dan 

memberikan motivasi kepada peserta 

didik untuk terlibat dalam kegiatan 

pemecahan masalah. 

2 Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengatur tugas 

3 Membantu melakukan 

investigasi secara individu 

dan kelompok 

Belajar yang diberikan berkaitan dengan 

permasalahan, pendidik mendorong 

peserta didik untuk berkumpul dan 

melakukan 
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Tabel 1 (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

4 Membantu peserta 

didik untuk 

mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya yang 

sesuai dengan permasalahan, seperti 

membuat laporan, rekaman video, dan 

model-model yang membantu  peserta didik 

untuk menyampaikannya kepada orang 

Lain 

5 Membantu peserta 

didik untuk 

menganalisis dan 

mengevalusi 

permasalahan 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi terhadap investigasinya 

dan proses-proses yang peserta didik 

gunakan 

     Sumber: (Arends, 2014). 

 

Meskipun dalam pembelajaran PBL setiap peserta didik dituntut untuk 

mengembangkan kemampuan individu, proses pembelajaran tetap 

dilakukan dalam kelompok guna memahami permasalahan yang dihadapi 

bersama. Setelah itu, peserta didik melanjutkan pembelajaran secara 

mandiri untuk mencari informasi tambahan yang relevan dengan upaya 

pemecahan masalah. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membimbing dan mendukung jalannya proses pembelajaran. 

 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki keunggulan dan keterbatasan 

masing-masing, tidak terkecuali model Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Rodiyah (2023), kelebihan dan kelemahan dari model 

pembelajaran PBL adalah sebagai berikut.  

a. Kelebihan 

1. PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif dan motivasi peserta didik, serta 

menguatkan hubungan interpersonal dalam kelompok. 

2. PBL mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dan menyesuaikan diri dengan pengetahuan 

baru. 
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3. PBL mampu menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena peserta didik menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan nyata. 

4. PBL mampu menjadikan peserta didik menjadi pembelajar yang 

mandiri dan tidak tergantung pada guru, karena peserta didik harus 

lebih aktif dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya 

bertindak sebagai fasilitator. 

5. PBL mampu mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi 

atau evaluasi terhadap hasil belajar, sehingga dapat mengetahui 

kelebihan dan kekurangan diri. 

6. PBL mampu mengembangkan pengetahuan baru peserta didik dan 

membuat peserta didik belajar bertanggungjawab dalam proses 

pembelajaran. 

 

b. Kelemahan 

1. PBL memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, 

karena peserta didik harus dibagi ke dalam kelompok-kelompok 

dan setiap kelompok membutuhkan waktu untuk mendiskusikan 

pertanyaan, jawaban, serta ide atau gagasan terkait topik yang 

dibicarakan. 

2. Guru/fasilitator memerlukan waktu yang lebih lama untuk 

menyiapkan masalah- masalah yang harus dipecahkan oleh peserta 

didik. 

3. Peserta didik akan enggan untuk mencoba memecahkan masalah 

jika merasa masalah yang diberikan sulit untuk dipecahkan. 

 

2.1.5 Keterampilan Argumentasi 

 

Argumentasi merupakan suatu bentuk diskusi yang melibatkan proses 

berpikir mendalam dan dapat mendorong munculnya kemampuan berpikir 

kritis. Herlanti (2014) menyatakan bahwa argumentasi merupakan bagian 

fundamental dari berpikir kritis, karena dalam kehidupan sehari-hari setiap 



17 

 

 

 

individu memerlukan kemampuan untuk menyampaikan argumen secara 

logis. Selaras dengan hal tersebut, Herawati dkk. (2019) menekankan 

bahwa kebiasaan berargumen sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena melibatkan pengambilan keputusan yang logis dan tepat terhadap 

isu yang sedang diperdebatkan. Lebih lanjut, menurut Probosari dkk. 

(2016), argumentasi menjadi landasan utama bagi peserta didik untuk 

melatih kemampuan berpikir, bekerja sama, dan berinteraksi dalam 

konteks pembelajaran sains. Menurut Kamilahrohmawati & Kuntjoro 

(2018) argumentasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik. Argumentasi melibatkan proses pengembangan, 

evaluasi, dan validasi terhadap pengetahuan ilmiah, sekaligus menjadi 

bagian dari konstruksi pengetahuan itu sendiri. Esensi dari argumentasi 

ilmiah terletak pada kemampuan untuk menyusun suatu pernyataan atau 

klaim yang didasarkan pada bukti-bukti ilmiah yang relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan (Faize et al., 2017). 

 

Keterampilan argumentasi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menyusun suatu pernyataan yang didukung oleh bukti dan alasan logis, 

dengan tujuan untuk membenarkan keyakinan, sikap, atau nilai tertentu, 

mempertahankannya, serta memengaruhi orang lain (Inch & Warnick, 

2006). Menurut Deane dan Song (2014), keterampilan ini memiliki peran 

penting dalam membentuk pola berpikir kritis serta memperkuat 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu gagasan atau ide.  

 

Melalui argumentasi, peserta didik dilatih untuk menganalisis informasi 

dari suatu topik materi, kemudian menyampaikan hasil analisis tersebut 

kepada peserta didik lainnya (Sumarni et al., 2017). Latihan argumentasi 

penting diberikan agar peserta didik memiliki kemampuan bernalar secara 

logis, mampu melakukan analisis, serta memberikan penjelasan yang 

rasional terhadap materi yang telah dipelajari (Gunawan dkk., 2021). 

Selain itu, argumentasi juga berperan dalam meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik, mengembangkan daya nalar, dan menumbuhkan semangat 
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belajar (Heng et al., 2014). Argumentasi yang berkualitas ditandai dengan 

keberadaan klaim yang didukung oleh bukti serta dasar teori yang kuat 

(Probosari dkk., 2016). 

 

Struktur argumentasi yang dikembangkan oleh McNeill dan Krajcik 

merupakan suatu kerangka kerja instruksional yang dirancang untuk 

mendukung pengembangan kemampuan argumentasi peserta didik dalam 

konteks pembelajaran (McNeill dan Krajcik, 2011). Struktur ini dirancang 

agar peserta didik dapat menyusun argumen yang lebih sistematis dalam 

proses pembelajaran. Dengan adanya struktur tersebut, peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan argumentasi melalui berbagai tahapan yang 

terarah. Struktur tersebut mampu meninggkatkan kemampuan argumentasi 

secara lisan dan tertulis (sadieda, 2019). Peningkatan argumentasi lisan 

memungkinkan peserta didik untuk lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapatnya, sementara argumentasi tertulis membantu 

menyusun pemikiran dengan lebih jelas dan terstruktur. 

 

Argumentasi tertulis memiliki manfaat yang signifikan dalam dunia 

pendidikan. Selain membantu dalam meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep ilmiah, argumentasi tertulis juga berperan dalam mengembangkan 

keterampilan menulis peserta didik. Dengan demikian, penerapan struktur 

argumentasi ini tidak hanya mendukung pembelajaran sains, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik secara keseluruhan. 

 

Keterampilan argumentasi dapat diidentifikasi melalui sejumlah indikator, 

salah satunya dikemukakan oleh McNeill dan Krajcik yang terdiri atas 

empat komponen utama, yaitu Claim, Evidence, Reasoning, dan Rebuttal 

(McNeill & Krajcik, 2011). Claim merupakan pernyataan yang digunakan 

untuk menjawab suatu pertanyaan atau permasalahan. Evidence merujuk 

pada data ilmiah atau bukti yang mendukung claim yang disampaikan. 

Selanjutnya, reasoning adalah penjelasan yang menguraikan bagaimana 

dan mengapa evidence tersebut dapat mendukung claim. Adapun rebuttal 
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diartikan sebagai klaim alternatif yang disertai dengan bukti tandingan 

serta alasan mengapa klaim alternatif tersebut dianggap kurang tepat atau 

tidak relevan. Berdasarkan paparan teori di atas indikator keterampilan 

argumentasi yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Argumentasi 

 

No Indikator Deskripsi 

1 Klaim (claim) Pernyataan atau kesimpulan yang menjawab 

pertanyaan atau permasalahan yang 

diajukan. 

2 Bukti (evidence) Data atau informasi yang mendukung 

klaim. Bukti dapat berupa hasil 

eksperimen, pengamatan atau sumber 

terpercaya lainnya. 

3 Penalaran  (reasoning) Penjelasan yang menghubungkan bukti 

dengan klaim menggunakan prinsip 

ilmiah atau teori yang relevan 

Sumber: (Mcneill & krajcik, 2011) 

 

2.1.6 Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus 

dimiliki oleh sumber daya manusia abad ke-21 untuk dapat menghadapi 

dan menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang kehidupan yang 

semakin kompleks. Kemampuan ini sangat penting dimiliki oleh peserta 

didik, karena melalui berpikir kritis, mereka dapat mengoptimalkan 

potensi intelektual dalam menyelesaikan permasalahan, baik dalam 

konteks pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari (Halimah dkk., 

2023). Menurut Ariyana dkk. (2018:12), berpikir kritis merupakan suatu 

proses di mana seluruh pengetahuan dan keterampilan digunakan untuk 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis berbagai 

asumsi yang muncul, serta melakukan investigasi berdasarkan data dan 

informasi yang diperoleh guna menghasilkan kesimpulan atau informasi 

yang dibutuhkan. 
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Secara sederhana, berpikir kritis menurut Facione (2015) dapat diartikan 

sebagai proses berpikir yang terarah pada suatu tujuan, seperti 

membuktikan suatu hal, menafsirkan makna, atau menyelesaikan masalah. 

Keterampilan berpikir kritis menjadi penting karena memungkinkan 

peserta didik untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan sosial, ilmiah, maupun praktis secara efektif (Shakirova, 

2007). Sederhananya, peserta didik yang mampu berpikir kritis mampu 

memecahkan masalah dengan efektif. Adapun indikator keterampilan 

berpikir kritis yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, 

yaitu indikator menurut Ennis (1985) seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator dan Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Indikator Kriteria 

Elementary Clarification 

(memberikan penjelasan sederhana) 
1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis pernyataan 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan 

Basic Support (membangun 

keterampilan dasar) 
1. Mempertimbangkan apakah sumber 

dapat dipercaya/tidak, dan  

2. Mengamati dan mempertimbangkan 

suatu laporan hasil observasi 

Advanced clarification (Memberi 

penjelasan lanjut) 

1. Mendefinisikan istilah dan 

pertimbangan dalam tiga dimensi, 

dan 

2. Mengidentifikasi asumsi 

Strategies and tactics (Mengatur 

strategi dan taktik) 
1. Menentukan Tindakan 

2. Berinteraksi dengan orang lain 

Inference (menyimpulkan) 1. Mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi. 

2. Menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi. 

3. Membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan 

Sumber : (Ennis,1985) 

 

2.2 Penelitian yang Relevan  

 

Penelitian ini mengambil referensi dari beberapa penelitian yang relevan 

yang disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

 

No 

 

Nama 

peneliti/Tahun 
Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1. Safithri, D. L., 

& Muchlis, M. 

(2022). 

Implementasi 

Pembelajaran 

Berbasis 

Assessment 

for Learning 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

pada Materi 

Laju Reaksi. 

Jenis dari penelitian ini adalah 

pre experimental dan rancangan yang 

digunakan adalah One Group Pretest 

Posttest Design. Analisis hasil belajar 

menunjukkan adanya kenaikan pada 

hasil belajar peserta didik dengan 

persentase N-Gain sebesar 97,22% pada 

kriteria tinggi, dan sebesar 2,78% pada 

kriteria sedang, serta persentase 

ketuntasan klasikal sebesar 100%. 

Respon positif peserta didik terhadap 

pembelajaran berbasis assessment for 

learning mendapat hasil persentase 

sebesar 85,51% pada kriteria 

sangatbaik, artinya peserta didik setuju 

dan meresponpositif pada pembelajaran 

berbasis assessmen for learning 

2.  Nurhasanah, 

N., Hindriana, 

A. F., & 

Sulistyono, S. 

(2020). 

Penerapan 

Model PBL 

berbasis 

Outdoor Study 

dalam 

Peningkatan 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

& 

Kemampuan 

Argumentasi 

Peserta didik. 

Pembelajaran menggunakan model PBL 

berbasis outdoor study memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta 

didik. Namun hasil penelitian 

menunjukan bahwa rata-rata 

kemampuan argumentasi peserta didik 

baru berada pada level 2. Didukung 

dengan respon positif peserta didik 

terhadap pembelajaran model PBL 

berbasis outdoor study yang berada 

pada kriteria sangat kuat, yaitu 89,4 % 

3. Rakhmawati, 

E. K. A., 

Ramli, M., 

Muzzayyinah, 

M., & 

Sapartini, R. R. 

(2016) 

Pengaruh 

Assessment 

For Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Berargumenta

si Peserta 

didik Sekolah 

Menengah 

Atas.  

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan pretest dan posttest, tes AfL, 

dokumentasi kegiatan pembelajaran dan 

studi literatur terkait kemampuan 

berargumentasi peserta didik 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa assessment for learning (AfL) 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berargumentasi peserta didik. AfL 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berargumentasi karena secara konten, 

bentuk soal dan konsistensi pemberian 

dirancang khusus untuk melatih 

kemampuan berargumentasi. 

  



22 

 

 

 

Tabel 4 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

4. Sucipta, I. W., 

Candiasa, 

I. M., & 

Sudirtha, I. G. 

(2023) 

Pengaruh 

model 

pembelajaran 

berbasis 

masalah dan 

bentuk 

asesmen 

formatif 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa SMA. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah 

dengan asesmen formatif terbuka 

menghasilkan nilai rata-rata berpikir 

kritis tertinggi sebesar 82,47, jauh lebih 

tinggi dibandingkan asesmen objektif 

dalam model pembelajaran yang sama 

(70,53) maupun pembelajaran 

konvensional. Hasil uji ANAVA dua 

jalur menunjukkan pengaruh signifikan 

baik dari model pembelajaran, bentuk 

asesmen, maupun interaksinya terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5. Jewaru, A. A. 

L., Parno, P., 

Nasikhudin, 

N., Kusairi, 

S., & Latifah, 

E. (2023) 

Exploration of 

students' 

scientific 

argumentation 

ability on 

thermodynami

cs through 

authentic PBL 

with STEM 

approach and 

formative 

assessment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah otentik (authentic PBL) yang 

dipadukan dengan asesmen formatif 

berpengaruh terhadap kemampuan 

argumentasi ilmiah peserta didik pada 

materi termodinamika. Rata-rata skor 

argumentasi yang dicapai peserta didik 

adalah 46,54 dan tergolong sedang. 

Sebanyak 33% peserta didik berada 

pada level 3 (cukup kuat), 30% pada 

level 2 (lemah), 14% pada level 4 

(kuat), 10% pada level 1 (sangat lemah), 

dan hanya 2% yang mencapai level 5 

(sangat kuat), sedangkan 11% tidak 

menjawab. Asesmen formatif berupa 

umpan balik dilakukan selama proses 

pembelajaran, yang membantu peserta 

didik membangun klaim dan bukti, 

meskipun belum sepenuhnya mampu 

menyusun justifikasi ilmiah secara utuh. 

 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, umumnya penelitian terhadap 

AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah masih jarang dilakukan.  

Oleh sebab itu, penelitian ini mencoba mengetahui pengaruh Assessment 

for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis masalah dalam 

mengukur keterampilan argumentasi dan berpikir kritis peserta didik 

peserta didik. 
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2.3 Kerangka Pemikiran  

 

Kurikulum merdeka adalah salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatakn mutu pendidikan.  

Kurikulum ini mengedepankan pengembangan keterampilan peserta didik. 

Sehingga diharapkan dengan penerapan kurikulum merdeka peserta didik 

dapat menguasai keterampilan argumentasi. Keterampilan tersebut 

mencakup 2 keterampilan utama (keterampilan komunikasi dan berpikir 

ritis) yang menjadi tuntutan pada abad 21. 

 

Kenyataanya sebagian besar peserta didik belum sepenuhnya menguasai 

keterampilan argumentasi atau dengan kata lain keterampilan argumentasi 

peserta didik masih tergolong rendah. Sebagian peserta didik dapat 

menyampaikan claim, namun masih sulit untuk merancang pola-pola 

agrumentasi dengan baik contohnya memberikan bukti dan penalaran . 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa keterampilan argumentasi dan 

berpikir kritis saling mendukung namun kedua keterampilan tersebut 

masih belum mendapatkan perhatian oleh  guru disekolah. Seperti 

pembelajaran dikelas belum diarahkan pada kedua keterampilan tersebut. 

Penilaian terhadap keterampilan argumentasi belum pernah dilakukan oleh 

guru di sekolah sedengakan untuk kemampuan berpikir kritis sudah pernah 

namun belum mengacu pada indikator keterampilan yang diukur.  

 

Berdasarkan kesenjangan antara tuntutan dan kondisi yang ada. Upaya 

yang mungkin untuk dilakukan yaitu melaksanakan penilaian 

menggunakan AfL berbasis PBL dalam mengukur keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik. Penggunaan AfL membantu 

guru untuk mengetahui kebutuhan peserta didik lebih tepat sehingga dapat 

memberikan pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan-

keterampilan yang harus dikuasai. 
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Penelitian ini menggunakan AfL berbasis PBL dimana aktivitas 

pembelajaran disesuikan dengan sintaks PBL yang terdiri dari 5 tahapan, 

yaitu orientasi terhadap masalah, mengorganisasi peserta didik, melakukan 

penyelidikan, mengembangkan dan menyajiikan hasil karya dan 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Seluruh 

indikator Keterampilan argumentasi akan dilatihkan pada setiap tahapan 

pembelajaran berbasis masalah. Sementara itu, indikator kemampuan 

berpikir kritis akan dilatihkan 1 indikator disetiap tahapannya. Pada tahap 

pertama, yaitu orientasi terhadap masalah, guru menginformasikan tujuan 

pembelajaran serta kriteria keberhasilan yang akan dicapai, sekaligus 

memfasilitasi peserta didik untuk memahami konteks permasalahan yang 

akan diselesaikan. Peserta didik mengamati fenomena yang disajikan oleh 

guru dan mulai mengajukan pertanyaan awal serta mengidentifikasi 

informasi yang dibutuhkan.. Kemampuan berpikir kritis yang difokuskan 

dalam tahap ini adalah memberikan penjelasan sederhana, di mana peserta 

didik diajak untuk menyampaikan penjelasan awal dengan runtut dan 

logis. 

 

Tahap kedua adalah mengorganisasi peserta didik. Guru berbagi kriteria 

keberhasilan secara terbuka, memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, dan mendorong untuk 

merumuskan strategi pemecahan masalah. Peserta didik berdiskusi untuk 

memahami permasalahan secara lebih mendalam dan merencanakan 

langkah-langkah yang akan dilakukan. Pada tahap  ini, indikator 

kemampuan berpikir kritis yang digunakan adalah membangun 

keterampilan dasar, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan dalam mencari, mengelola, dan memanfaatkan informasi 

secara efektif sebagai dasar untuk pemecahan masalah. 

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan. Guru memberikan umpan 

balik formatif yang konstruktif, memantau proses penyelidikan yang 

dilakukan oleh peserta didik, serta memfasilitasi proses pengumpulan data 
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dan pengujian hipotesis. Peserta didik melakukan penyelidikan melalui 

pengumpulan informasi dari berbagai sumber. Pada tahap ini, indikator 

kemampuan berpikir kritis yang difokuskan adalah membuat penjelasan 

lebih lanjut, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan 

penjelasan yang lebih kompleks, terperinci, dan terintegrasi berdasarkan 

hasil penyelidikan yang dilakukan. 

 

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan produk. Guru 

memberikan umpan balik yang mendalam mengenai kualitas desain yang 

telah dibuat dan proses berpikir Dalam proses presentasi ini, peserta didik 

diharapkan untuk secara aktif menerapkan indikator argumentasi secara 

menyeluruh, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 

indikator membuat strategi dan taktik, Kegiatan ini mendorong peserta 

didik tidak hanya memaparkan hasil kerja, tetapi juga menjelaskan strategi 

yang diterapkan, mempertimbangkan alternatif, dan merumuskan taktik 

yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah. 

 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Guru melibatkan peserta didik dalam proses evaluasi melalui 

diskusi reflektif, baik mengenai proses berpikir yang telah dilakukan 

maupun terhadap produk akhir yang dihasilkan. Peserta didik juga 

berpartisipasi dalam memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 

kelompok lain. Indikator kemampuan berpikir kritis yang difokuskan pada 

tahap ini adalah membuat kesimpulan, di mana peserta didik merumuskan 

kesimpulan akhir yang logis dan berdasarkan bukti yang valid, sekaligus 

merefleksikan pembelajaran yang telah diperoleh selama proses 

pemecahan masalah. 

 

Melalui tahapan-tahapan ini, setiap proses PBL tidak hanya melibatkan 

aktivitas pembelajaran tetapi juga dirancang untuk melatih keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis. Penerapan AfL yang berkelanjutan 

membantu guru dalam memfasilitasi perkembangan keterampilan ini 
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dengan memberi umpan balik yang membangun dan menetapkan tujuan 

keberhasilan yang jelas bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan ulasan diatas, maka dibuat diagram alur kerangka bepikir 

tentang  efektivitas AfL berbasis PBL dalam mengukur keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik, yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. 



 

 

 

2
7
 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran.
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penilaian dengan instrumen Assessment for Learning pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah belum pernah dilakukan 

sebelumnya. 

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan. 

 

2.5 Hipotesis  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis variabel    (keterampilan argumentasi peserta didik) 

  : Tidak terdapat perbedaan keterampilan argumentasi peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah 

  :  Terdapat perbedaan keterampilan argumentasi peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah 

 

2. Hipotesis variabel    (kemampuan berpikir kritis peserta didik) 

  :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah 

  :  Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada pembelajaran fisika 

berbasis masalah.



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di MA Negeri 1 Pesawaran pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025, Jadwal pelaksanaan penelitian dimulai pada 

tanggal 11 April – 2 mei 2025. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali 

pertemuan, di mana setiap pertemuan terdiri dari 3 jam pelajaran dan 

durasi 1 jam pelajaran berlangsung selama 45 menit.  

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MA 

Negeri 1 Pesawaran pada semester genap Tahun Ajaran 2024/2025. 

Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

mengambil 1 kelas, di mana kelas yang dipilih adalah kelas X 2.  

  

3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

yang digunakan yaitu pembelajaran fisika berbasis masalah dengan 

menggunakan AfL. Variabel terikat penelitian ini adalah keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik.  
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3.4 Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini yaitu desain Pre-Experimental Design dengan 

menggunakan One group pretest-posttest design. Desain ini digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh  AfL berbasis PBL terhadap 

keterampilan argumentasi dan berpikir kritis peserta didik.  

Pada desain penelitian ini, kelompok yang diberi perlakuan sebelumnya 

akan menerima pretest dan posttest setelah diberikan perlakukan. 

Rancangan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Desain one group design. 

Keterangan: 

 O1 = Pemberian Pretest  sebelum diberi perlakuan  

O2 = Pemberian Posttest setelah diberi perlakuan 

X  = Perlakuan yang diberikan yaitu berupa penerapan AfL berbasis PBL 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yang disusun 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

a. Melengkapi surat izin penelitian, 

b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian, yaitu (1) lembar penilaian 

keterampilan argumentasi peserta didik; (2) lembar penilaian 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, (3) Modul Ajar (4) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

d. Melakukan validasi instrumen yang telah dibuat.    

e. Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah mengenai rencana dan 

teknis penelitian. 

Pretest  

O1 

Posttest 

O2 

Perlakuan  

X 
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Berkoordinasi dengan guru mitra dan menentukan jadwal 

penelitian. 

b. Melakukan pretest untuk mengukur tingkat awal keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik dalam konteks 

pembelajaran fisika berbasis masalah pada kelas yang menjadi 

sampel penelitian. 

c. Menerapkan pembalajaran fisika berbasis masalah materi sumber 

energi terbarukan, yaitu dengan capaian pembelajaran pada akhir 

Fase E, peserta didik mampu mendeskripsikan gejala alam dalam 

cakupan keterampilan proses dalam pengukuran, perubahan iklim 

dan pemanasan global, pencemaran lingkungan, energi alternatif, 

dan pemanfaatannya. 

d. Memberikan instrumen AfL untuk mengukur keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

e. Melakukan post-test untuk mengukur keterampilan argumentasi dan 

berpikir kritis peserta didik 

 

3. Tahap Akhir Penelitian 

a. Melakukan tabulasi dan menganalisis data yang didapatkan. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik wawancara, 

observasi dan tes. Wawancara dan observasi modul ajar dilakukan ketika 

pelaksanaan studi pendahuluan untuk mendaptkan informasi yang 

dibutuhkan. Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran fisika 

terdiri dari 17 butir pertanyaan. Observasi yang dimaksud adalah observasi 

modul ajar yang dimiliki guru, adapun observasi tersebut terdiri dari 10 

aspek pengamatan. Tes berupa prestest dan postest juga diberikan untuk 
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melihat kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan AfL berbasis PBL selama 

proses pembelajaran. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

 

3.7.1 Instrumen Wawancara Guru 

 

Informasi awal dari fokus permasalahan yang akan di angkat pada 

penelitian ini didapatkan dari studi pendahuluan menggunakan 

instrumen wawancara terhadap guru. Instrumen wawancara 

ditujukan pada guru mata pelajaran fisika. Aspek yang dianalisis 

dari wawancara ini, yaitu: (1) model pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran fisika; (2) penilaian terhadap keterampilan 

argumentasi; (3) penilaian terhadap kemampuan berpikir kritis; (4) 

instrumen penilaian yang digunakan dalam pembelajaran 

fisik.instrumen ini terdiri dari 17 butir pertanyaan wawancara yang 

diberikan. 

 

3.7.2 Lembar Observasi Modul Ajar 

 

Lembar observasi modul ajar digunakan peneliti pada saat studi 

pendahuluan untuk melihat kesesuaian modul ajar dengan tujuan 

pembelajaran serta kurikulum yang berlaku. Hal ini akan menjadi 

dasar untuk menentukan perbaikan atau pengembangan modul 

sebelum diterapkan pada penelitian. Lembar ini terdiri dari 10 

pernyataan observasi yang di amati, dengan 4 pilihan skala yang 

disediakan yaitu, sangat baik, baik, cukup dan kurang baik. 
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3.7.3 Lembar Tes 

 

Lembar tes yang dimaksud adalah lembar pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik.  

  

3.7.4 Instrumen Assessment for Learning (AfL) 

 

Instrumen AfL pada penelitian ini berbentuk lembar tes 

keterampilan argumentasi dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Lembar tes di isi oleh peserta didik selama proses 

pembelajaran. Instrumen AfL kemampuan berpikir kritis telah 

melewati analisis data untuk mengetahui validitas dan reabilitasnya 

oleh Ajizah (2024), kemudian peneliti menambahkan kisi-kisi 

keterampilan argumentasi pada instrumen tersebut.  

 

3.8 Analisis Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian dianalisis menggunakan metode statistic empirik 

berbantuan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 25. Pada instrumen pretest 

dan posttest dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut. 

 

3.8.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat ketepatan suatu 

instrumen dalam mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada 

penelitian ini, uji validitas dilaksanakan dengan menggunakan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0, melalui metode Pearson 

Correlation. Jika         ≥        dengan taraf signifikan (𝛼 = 0,05) 

maka instrumen tersebut valid. Namun jika         ≥        maka 

instrumen tersebut tidak valid 

 



34 

 

 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi suatu alat ukur, 

yaitu untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut dapat 

memberikan hasil yang stabil apabila digunakan dalam pengukuran 

berulang. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan 

data yang konsisten meskipun digunakan berkali-kali dalam 

kondisi yang serupa. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25.0. 

Kategori hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kategori Uji Reliabilitas 

 

Interval Nilai r Keterangan 

0,90 sampai 1,00 Sangat tinggi 

0,70 sampai 0,90 Tinggi 

0,40 sampai 0,70 Cukup 

0,20 samapi 0,40 Rendah 

< 0,20 Sangat rendah 

Sumber : (Rosidin, 2017) 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa statistik inferensial. 

Statistik inferensial merupakan metode analisis data kuantitatif yang 

digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dari sampel, dengan 

tujuan untuk menarik kesimpulan yang mewakili populasi secara 

keseluruhan melalui penerapan rumus-rumus statistik yang lebih 

mendalam. 

 

3.9.1 Uji Normalitas 

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 25.0. Dasar penarikan kesimpulan dilakukan 
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dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (signifikansi) dengan 

taraf signifikansi yang umum digunakan, yaitu α = 0,05. Adapun 

pedoman penarikan kesimpulan dalam uji ini, yaitu: 

a. 𝛼       (Asymp. Sig. atau signifikansi kurang dari 0.05) maka 

data tidak berdistribusi normal 

b. 𝛼       (Asymp. Sig. atau signifikansi lebih dari atau sama 

dengan 0.05) maka data berdistribusi normal. 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memverifikasi perbedaan rata-rata skor keterampilan argumentasi 

dan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan tertentu. 

Jika data menunjukkan distribusi normal, analisis akan 

menggunakan Paired Sample t-Test; sebaliknya, apabila 

distribusinya tidak normal, akan diterapkan uji non-parametrik 

Wilcoxon Signed-Rank Test. Seluruh prosedur pengujian dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0.  

 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis variabel    (keterampilan argumentasi peserta didik) 

  : Tidak terdapat perbedaan keterampilan argumentasi peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah 

  :  Terdapat perbedaan keterampilan argumentasi peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah 

 

2. Hipotesis variabel    (kemampuan berpikir kritis peserta didik) 

  :  Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan AfL 

pada pembelajaran fisika berbasis masalah 
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    : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan AfL pada 

pembelajaran fisika berbasis masalah 

 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas 

untuk uji dua sisi, yaitu:  

a. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka    ditolak dan    

diterima.  

b. Jika nilai sig. atau signifikansi ≥ 0,05 maka    diterima dan 

   ditolak. 

 

3.9.3 N-Gain 

 

Data skor pretest dan posttest diperoleh melalui lembar tes yang 

diberikan kepada peserta didik guna mengukur kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan argumentasi. Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar dari pretest ke posttest, digunakan 

analisis Normalized Gain (N-Gain). Adapun rumus g factor (N-

Gain) mengacu pada rumus yang dikemukakan oleh Meltzer 

yaitu: 

 

                ( )  
                            

                           
 

 

Hasil perhitungan N-Gain selanjutnya diinterpretasikan 

berdasarkan Tabel 6. 

 

Tabel 6. Presentase N-Gain 

 N-Gain Kategori 

N-Gain > 0,7 

0,3 ≤ N-Gain ≥ 0,7 

N-Gain < 0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sumber : (Agustiana et al., 2019) 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut . 

1. Penerapan AfL pada pembelajaran fisika berbasis masalah 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan argumentasi peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00 (< 0,05). Selain itu, Rata-rata nilai pretest sebesar 36,24 

meningkat menjadi 67,09 pada posttest, dengan rata-rata N-Gain 

sebesar 0,51 yang termasuk dalam kategori sedang. 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik juga mengalami peningkatan 

yang signifikan setelah diterapkannya AfL dalam pembelajaran 

berbasis masalah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 (< 0,05). 

Kemudian, Nilai rata-rata pretest meningkat dari 46,53 menjadi 78,79 

pada posttest, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,59 dan termasuk 

dalam kategori sedang. 

3. Umpan balik yang diberikan dalam proses pembelajaran terdiri atas 

umpan balik lisan dan tulisan. Umpan balik lisan diberikan melalui 

intervensi pendidik secara langsung selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sementara itu, umpan balik tertulis diberikan dalam dua 

bentuk, yaitu pujian dan komentar. Pujian ditujukan untuk 

meningkatkan motivasi peserta didik, sedangkan komentar digunakan 
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sebagai bentuk penguatan terhadap kekurangan yang masih ditemukan 

pada kemampuan peserta didik. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan peneletian, peneliti menyarankan beberapa hal 

berikut. 

1. Bagi guru, disarankan untuk menggunakan AfL dalam pembelajaran 

fisika karena dapat membantu memantau perkembangan peserta didik 

secara berkelanjutan dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi seperti argumentasi dan berpikir kritis. 

2. AfL memiliki fleksibilitas untuk diintegrasikan ke dalam berbagai 

model pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran 

berbasis masalah. Integrasi ini dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena memungkinkan peserta didik terlibat aktif dalam 

proses berpikir dan pemecahan masalah, sekaligus memperoleh umpan 

balik yang berkesinambungan. Oleh karena itu, pendidik disarankan 

untuk mengadaptasi ini dalam berbagai pendekatan pembelajaran guna 

mendukung pencapaian kompetensi secara lebih menyeluruh. 

3. Pemberian umpan balik tertulis berupa komentar atau arahan 

disarankan tidak dilakukan hanya satu kali selama pembelajaran. 

Umpan balik tersebut sebaiknya diberikan secara berkelanjutan 

sehingga tindak lanjut peserta didik dapat terpantau dengan baik. 

Dengan demikian, pendidik juga memberikan arahan lanjutan yang 

sesuai, dan memastikan bahwa peserta didik benar-benar memahami 

serta mengaplikasikan masukan yang telah diberikan sehingga tercipta 

pembelajaran yang bermakna. 
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